BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka
kesimpulan yang dapat penulis sampaikan adalah kecenderungan gaya belgar
mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Kendari yang bekerja paruh waktu adalah gaya
belgjar visual 65%, auditorial 20%, dan kinestetik 15%. Dalam kenyataanya beberapa
mahasiswa yang memiliki gaya belgjar bukan visual terpaksa belgjar dengan gaya
visual karena keterbatasan sumber belgar dan kesibukan kerja yang memerlukan
banyak waktu. Faktor penghambat yang dihadapi oleh mahasiswa yang bekerja
sambil kuliah adalah kesulitan membagi waktu antara kuliah, bekerja, beristirahat dan
mengerjakan tugas. Faktor pendukung mahasiswa yang belajar sambil kuliah adalah
adanya keinginan yang besar dalam diri mahasiswa untuk mandiri dan memenuhi

segala kebutuhan kuliahnya, tanpa membebani orang tuanya.

B. Saran
Berdasarkan kessmpulan pendlitian di atas, maka saran yang dapat penulis
sampaikan pada penelitian ini adalah:
1. Agar pihak mahasiswa yang bekerja paruh waktu lebih aktif mencari sumber
belgar yang lebih variatif, seperti sumber belgar audio untuk membantu

memudahkan mahasiswa dalam belgjar.
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2. Agar dalam kegiatan belgar mengajar mahasiswa yang bekerja paruh waktu
lebih sering diberi tugas kelompok sebab memiliki keterbatasn waktu
dibanding mahasiswa yang lain.

3. Agar mahasiswa yang bekerja paruh waktu memilih pekerjaan yang sesuai
dengan keterbatasan waktu dan kemampuanya, sehingga pekerjaan paruh

waktu yang dijalani tidak mengganngu perkuliahan mahasiswa.
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